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BAB IV
KESIMPULAN

Perlu adanya perhatian khusus untuk mempertahankan seni tradisi

sekaligus identitas kita yang menjunjung nilai filosifis, moral, estetika dan estetis.

Kajian ini selain bertujuan secara akademis dibidang karawitan, namun juga

berharap agar identitas dan kasenian tradisi tidak hilang. Salah satu bagian dari

identitas karawitan pakeliran tradisi Ngayogyakarta adalah galong.

Galong merupakan sajian baku dalam karawitan pakeliran tradisi

Ngayogyakarta. Galong dalam pakeliran tradisi Ngayogyakarta terdiri dari

Sulukan Galong, Playon Galong Sampak Galong dan ada beberapa bentuk

ladrang yang dikhususkan disajikan dalam adegan galong. Setiap dalang memiliki

ciri khas masing-masing dalam mengemas penyajian pertunjukan wayang kulit.

Galong memiliki garap penyajian gendhing dan sulukan yang berbeda-beda, hal

tersebut bergantung pada dalang maupun pengrawit yang bertugas mendukung

pertunjukan pakeliran. Sehingga setiap pertunjukan pakeliran memiliki kemasan

galong yang berbeda dalam penerapannya.

Galong pada penyajiannya digunakan sebagai pendukung suasana menuju

rasa syukur akan berakhirnya konflik diberbagai lakon yang dihadapi.

Berdasarkan pembagian waktu galong berada di tengah penyajian pathet galong

yang ditandai dengan adanya sulukan galong, atau telah memasuki perang

tandang. Selain dalam pakeliran wayang kulit purwa, galong juga digunakan

dalam karawitan wayang Orang, karawitan tari, dan karawitan wayang golek

menak.
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Bila diamati berdasarkan penelitian ini, galong identik dengan 3 (dhadha)

sebagai nada berat. Sementara nada 5 (lima) sebagai pancer. Dapat dilihat dari

analisis rasa gendhing melalui padhang ulihan, nada 5 (lima) mendominasi pada

bagian padhang. Maka galong memiliki rasa gendhing lebih klimaks dari

beberapa gendhing manyura yang dibutuhkan untuk menuju rasa syukur diakhir

lakon yaitu sampak manyura.

Sehingga identifikasi rasa yang ingin diperoleh dalam galong sangatlah

jelas. Fungsi galong dalam pakeliran tradisi Ngayogyakarta untuk memperkuat

adegan peperangan terakhir yaitu perang tandang, dengan nuansa yang sangat

tegang dan gagah.

Secara kesuluruhan penyajian galong dapat disimpulkan bahwa wilayah

nadanya masih dalam wilayah nada manyura. Hal tersebut dapat dibuktikan

dengan fungsi nada menggunakan analisis padhang ulihan berdasarkan rasa seleh

dan konsep kempyung. Sementara tidak adanya lagi perkembangan bentuk

gending yang berwilayah nada seperti galong karena padhang-ulihan yang

tercipta dari galong membatasi garap karawitan. Sehingga sesuai dengan suasana

yang ingin dicapai dari keberadaan galong, maka ricikan dan vokal tidak diberi

celah lagi.
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